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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Dalam memahami suatu teks kadang terjadi silang pendapat yang
disebabkan karena persoalan semantik. Oleh karena itu untuk
mengantisipasinya maka penulis bermaksud memberi penjelasan terhadap
judul ini dengan harapan dapat menghindari berbagai interpretasi yang
berbeda terhadap pembahasan yang hendak ditekankan .dalam judul skripsi.

Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:

Anal,isi's: ‘berasal dari bahasa Inggris "analysis" yang artinya pemisahan,
pemeriksaan secara teliti.! Sedangkan menurut arti istilah adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
pengertian vang tepat dan pemahaman arti keseluruhan®. Yang
diméksud penulis adalah penguraian kritis terhadap suatu pokok
kajian é,tas berbagai bagian-bagiannya.

Buku Teks: buku yang berisi materi pelajaran disusun sedemikian rupa
sehingga siswa mudah memahami materi tersebut dalam proses
belajar mengajar di bawah bimbingan seorang guru.’ Yang dimaksud

penulis adalah buku pelajaran bahasa Arab.

'John. M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1987).

him. 28
2pysat Pembinaan Pengembangan Bahasa KBBI Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, Balai Pustaka.
3 Syamsuddin, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Analisis Text Book Bahasa Arab),
(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), him. 9
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Durusullughair al-'Arabiyyah. yang dimaksudkan adalah buku pelajaran
bahasa Arab karya Imam Zarkasyi dan Imam Syubani yang
digunakan sebagai buku pokok untuk mempelajari bahasa Arab bagi
peserta didik tingkat pemuila. Buku ini digunakan di Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur beserta cabangnya yang
tersebar di seluruh Indonesia.

Peserta didik ﬁngkat pemula peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha glgngembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada
jalur, jenis dan jenjang pendidikan tertentu.! Tingkat adalah jenjang.
Pemula; Orang yang mulai atau mula-mula melakukan sesuatu,’
yang dimaksud siswa atau peserta didik yang mulai belajar bahasa
Arab sebagai bahasa asing. Serta telah memiliki kemampuan dasar
membaca dan menulis huruf hijaiyah.

Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan “Analisis buku teks Durusullughah al-'Arabiyyah untuk
peserta didik tingkat pemula” adalah penguraian kritis suatu pokok kajian atas
berbagai bagian-bagiannya dan penelaahan pengertian yang tepat serta
pemahaman arti keseluruhan buku tersebut dari segi kosa kata, bacaan dan
struktur untuk peserta didik tingkat perula dan penerapan seleksi, gradasi

serta repetisi dalam buku tersebut.

N Undang-undang sistem pendidikan Nasional (Jakarta: PT Golden Terajan Press 1990),
hlm. 3

’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka, 1989), him. 597




B. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama bagi manusia untuk
menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan. Scbagai alat komunikasi, bahasa
tidak akan mungkin terpisah dari manusia dan merupakan suatu yang
terpenting di dalam kehidupannya, karena dengan bahasa tersebut seseorang
akan mudah "mengungkapkan keinginan yang ada dalam hati kepada orang
lain.

Di Indonesia bahasa Arab diajarkan di lembaga pendidikan formal dan
non-formal. Lembaga formal melalw sekelah-sekolah negeri maupun swasta
meliputi Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah
Aliyah (MA) dan Perguruan Tinggi Agama Islam seperti IAIN. Sedangkan
non-formal yang meliputi pondok pesantren dan lembaga bahasa Arab seperti
LIPIA.

Untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar bahasa Arab
perlu diperhatikan "fasilitas fisik" yang baik dan memadai, tujuan yang jelas,
guru yang qualified, lingkungan yang favourable, siswa yang siap menerima
pelajaran, pengaturan penyelenggaraan yang baik dan buku teks yang baik
pula.® Faktor-faktor tersebut dapat disederhanakan menjadi pengajar yang
profesional, jjelajar yang bermotivasi tinggi dan sistem yang baik, termasuk di
dalamnya bul;cu‘teks‘ yang baik.

Belajar bahasa Arab pada dasarnya adalah suatu upaya membentuk

kebiasaan. Adapun hal tersebut jelas tidak mudah, sebab bagi orang Indonesia

§ Syamsuddin,Op. Cit., him, 13




untuk membentuk suatu kebiasaan berbahasa Arab akan menghadapi berbagai
macam problem di antaranya yaitu kebiasaan penggunaan‘ lama, baik berup’a
bahasa nasional Indonesia maupun bahasa daerah, di samping problem yang
bersifat teknis ,dalam proses beiajar mengajar. Di lihat dari segi
pengajarannya, apakah seorang guru bahasa Arab sudah menguasai materi,
metode maupun pendekatan, Sebab seorang guru profesional harus menguasai
materi yang akan di sampaikan, memilih metode dan pendekatan yang tepat
dengan siswa yané dihadapinya.

Usaha-usaha merumuskan textbook bahasa Arab yang sesuai dengan
karakteristik putra-putri bangsa Indonesia dalam dekade terakhir ini sudah
banyak yang dilakukan, baik oleh lembaga formal maupun nonformal.

Salah satu textbook/buku pelajaran bahasa Arab yang menarik
perh,atian' penulis buku Durusullughah al-‘Arabiyyah karya Imam Zarkasyi
dan Imam Syu’bani yaﬁg diterbitkan oleh Trimurti Gontor Press karena buku
Durusullughah al-'Arabiyyah sangat besar pengaruhnya terhadap pengajaran
bahasa Arab di pondok pesantren Darussalam Gontor dan dapat mengantarkan
para santri pondok pesantren tersebut beserta cabang-cabangnya yang tersebar
luas di seluruh Indonesia untuk berbahasa Arab secara aktif dan pasif serta
dapat menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi sehari-hari dan
beberapa lembaga pelatihan bahasa Arat menggunakan buku Durusullughah
al-'Arabiyyah untuk peserta didik tingkat pemula (mubtadi'in).

Hal tersebut menggugah rasa ingin tahu penulis' untuk mengetahui

apakah materi buku Durusullughah al-'Arabiyyah dari segi kosa kata, bacaan




dan struktur sesuai untuk peserta didik tingkat pemula dan bagaimana
penerapan seleksi, gradisi dan repetisi dalam buku Durusullughah al-

‘Arabiyyah.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Sesuaikah materi buku Durusullughah al-'Arabiyyah ditinjau dari segi
kosakata, bacaan dan struktur bagi peserta didik tingkat pemula non
Arab?
2. Bagaimana penerapan seleksi, gradasi dan repetisi dalam buku

tersebut?

D. Alasan Pemilihan Judul
1. Buku teks adalah salah satu media yang dapat mengantarkan kepada
keberhasilan proses belajar mengajar.
2. Buku teks Durusullughah al-'Arabiyyah karya Imam Zarkasyi dan
Imam Syu’bani adalah buku pelajaran bahasa Arab yang digunakan di
Ponddk' Pesantren Darussalam Gontor dan tentunya sangat besar
pengaruhnya dalam mengantarkan para santrinya berbahasa Arab

secara aktif dan menggunakannya sebagai bahasa sehari-hari.




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk lémen'getahui materi buku tersebut sesuaikah untuk peserta didik
tingkat pemula
b. Untuk menyelidiki bagaimana penerapan seleksi, gradasi dan repetisi
buku tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangsih pemikiran dan masukan dalam pengajaran bahasa
Arab dan ﬂaemberikan manfaat bagi peneliti (penulis).
b. Dapat sebagai tambahan perluasan wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang kebahasa-araban bagi penulis dan para pembaca pada

umuranya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebelx;rn penulis menjelaskan tentang metode apa yang digunakan
dalam penelitian ini, sebagai pengantar, maka perlu dijelaskan jenis-jenis
penelitian. Jika ditinjau dari objeknya, maka penelitiaq glibagi menjadi tiga
jénis, 'vaite penelitian laboratorium, kepustakaan dan kancah.” Dengan
demikian édit.injau dari pembagian di atas termasuk penelitian
literatur/kepustakaan. Dinamakan penelitian kepustakaan karena objeknya

adalah literatur-literatur atau dokumen-dokumen bérupa tulisan yang

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 3
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relevan dengan pengajaran bahasa Arab khususnya yang terkait dengan
tema yang diteliti.
2. Metode Pengumpulan Bahan

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka
metode penéumpulan bahan menggunakan metode dokumentasi, yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebegainya.® Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data
primer dalam penelitian penulis adalah buku Durusullughah al-‘Arabiyah
karya Imam Zarkasyi dan Imam Syubani terdiri dari dua jilid dan buku
Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Analisis Textbook Bahasa Arab)
karangan Drs. Syamsuddin.
o Sedangkan sumber data sekunder atau pendukung yang penulis
gunakan yaitu : ‘
1. Pedoman pengajaran bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama

Islam Dirjen Bimbaga RI Jakarta.
2. Metode Pengajaran bahasa arab (pencrapan All In One System) karya
Busyairi Majidi.

3. Pelajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologis,

karanagan Mulyanto Sumardi.

8 Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993)
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan bahan
dengan menggunakan metode dokumentasi, pertama penulis
mengumpulkan bahan yang berkaitan dengan penelitiah setelah terkumpul
semua bahan-bahan atau data-data primer dan sumber data sekunder
sebagaimana tersebut di atas. Sumber data primer merupakan objek
penelitian yaitu yé.ng berupa meteri dari segi kosa kata, bacaan dan
struktur dan memuat teori-teori tentang buku teks dan 'seleksi, gradasi, dan
repetisi s';rta' penjenjangan studi bahasa Arab, adapun sumber data
sekunder sébagai pelengkap sehingga dapat memecahkan masalah yang
penulis ajukan dalam rumusan masalah.

Di samping dua sumber daia tersebut, penulis melakukan
wawancara dengan salah satu penyusun buku tersebut, yaitu Bapak Imam
Syu’bani guna mendapatkan data tambahan yang terkait sebagai pelengkap
penelitian ini:

Analisis Data

Yang dimaksud analsis data disini adalah suatu cara yang dipakai
untuk menganalis, mempelajari serta mengkritisi data-data yang ada
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan
yang diteliti dan dibahas.

Untuk dapat menganalisis lebih lanjut terhadap pokok
permasalahan yang menjadi ohjek kajian, maka penulis menggunakan

metode deskriptif analisis.’” Metode ini digunakan oleh penulis untuk

!

® Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 36




mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan
dengan menggunakan prosedur atau cara berfikir deduktif dan induktif.
Metode deduktif ialah suatu cara berfikir dalam mengambil
kesimpulan yahg berangkat dari pernyataan-pernyataan yang bersifat
umum menuju pada pernyataan yang Kkhusus. " Metode.induktif yaitu suatu
cara menganalisis data yang dilakukan scseorang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik

kesimpulan secara umum. /
G. Kerangka Teori

Dalam rangka menelaah materi apa saja yang harus ada dalam sebuah
teks bahasa arab seperti halnya objek penelitian ini yaitu buku‘ Durusullughah
al-'"Arabiyah, karya Imam Zarkasyi dan Imam Syu’bani, penulis secara garis
besar mengacu pada pemikiran-pemikiran Drs, Syamsuddin yang banyak
diilhami oleh pemikiran-pemikiran Dr. Ali Muhammad al-Qasyimy. Beliau
berpendapat bahwa teks book bahasa Arab untuk orang Arab berbeda dengan
teks book yang non-arab termasuk Indonesia. Beliau mengklasifikan ada dua
materi yang ada dalam sebuah buku teks book bahasa arab bagi orang asing
termasuk Indonesia, yaitu materi pokok dan materi penunjang. Hal ini akan

penulis uraikan lebih lanjut sebagai berikut:

'99bid., him. 42
' Op. Cit. him, 197-198,
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1. Buku pelajaran bahasa Arab

Buku pelajaran bahasa arab bagi orang Arab berbeda dengan buku

pelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, baik Segi .metode, tujuan, materi,

dan sarana yang digunakan, untuk itu, penggarapan buku pelajaran bahasa

Arab untuk orang Indonesia perlu penanganan yang serius.

Dr. Ali Muhammad al-Qasimy, seorang ahli bahasa dan pengajar

untuk orang asing, di Universitas Riyach, mengemukakan bahwa rext book

atau buku pelajaran bahasa Arab untuk pengajaran bahasa Arab bagi orang

asing seperti halnya orang Indonesia, harus meliputi beberapa materi :

a. Materi pokok text book bahasa Arab adalah :

D

2)

Bacaan (Aaldaall )

Supaya bacaan lebih komunikatif, bacaan dibuat dalam bentuk
tanya jéwab, (dialog) tentang hal-hal yang berkaitan dengan
keﬁdupm mereka, baik di sekolah, rumah, dan di masyarakat.
Kaidah-kaidah bahasa ( =1 5l )

Kaidah-kaidah di sini tidak harus diterangkan dengan bahasa Arab,
melainkan dapat dirumuskan dengan bahasa siswa yang
bersar}glmtan, dan diletakkan sesudah bacaan atau dapat pula
diletakkan pada akhir fext book. Menurut metode modern dalam
menganjgrkan gawaid bukanlah mengajarkan qawaid ity,
melainkan yang terpenting adalah melatih siswa untuk

mengungkapkan bahasa dengan aturan yang benar, membaca dan
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memahami dengan tepat apa yang secara spontan dan dapat
l berbicgra secara otomatis menghadapi segala macam situasi."

3) Latihan-latihan
Yaitu latihan secara lisan (pengucapan tata bunyi kosa kata
kalimat), maupun teoritis yang harus dikerjakan oleh siswa dengan
bimbingan seorang guru yang bersangkutan."”

4), Tahapan—tahapan penyajian bahasa pelajaran
Hal ini harus diperhatikan sungguh-sungguh, sehingga tidak terjadi
loncatan-loncatan yang sangat merugikan dalam efektivitas.
Belajar mengajar bahasa itu peilu diadakan .seleksi dan gradasi
secara tepat terhadap materi yang akan disampaikan. H

5) Kamus singkat
Ini meliputi kosa kata baru, kosa kata sulit yang terdapat dalam rext
book tersebut dan kamus ini dapat diletakkan sesudah bacaan atau

di halaman terakhir buku pelajaran atau text book tersebut. 15

b. Materi pendukung
Materi pendukung bahasa Arab meliputi :
1) Per;xmusan yang dapat berupa
a) kamus satu bahasa (&l aalaa)

b) kamus dua bahasa (48D palae )’

12 Syamsuddin, Op. Cit., him. 20
'3 Ibid., hlm. 21

Y Ibid

Y1bid,

' Ibid,, him. 23




2) | Buku-buku latihan, ini ada dua macam
a) buku latihan tertulis
b) buku latihan pengucapan tata bunyi

Buku-buku latihan ini dimaksudkan untuk melatih para siswa
menulis jawaban soal-soal yang ada di dalam buku latihan dengan
menggunakan kosa kata dalam satu kalimat yang telah diajarkan,
mempérkaya perbendaharaan kata dan untuk melatih pengucapan
tata bunyi baik berupa kosa kata maupun kalimat. Oleh karena itu,
siswa dibiasakan mendengarkan lafadz-lafadz beserta artinya. 7

3) Buku bacaan
‘Buku bacaan untuk pengajaran bahasa Arab bagi orang asing
dalam tingkat permulaan, menurvt Dr. Ali Muhammad al-Qasimy
mencakup perbendaharaan kosa kata sekitar 3000 kata yang
presentasi penggunaannya cukup tinggi. Sedangkan pola kalimat
yang perlu dikenalkan pada tahap awal, pola mubtada dan khabar,
atau jumlah ismiyah agar lebih mudah menarik bacaan dalam
bentuk percakapan dan berupa cerita pendek, sejarah singkat,
anekdot-anekdot dan lain-lain,"®

4) Buku pedoman guru
Buku inj berisi penggunaan fext book bahasa Arab bagi guru yang
akan mengajarkannya, agar dia benar-benar dapat menyampaikan

!

Y7 Ibid,, him. 26
18 Ibid., him. 28
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pelajaran itu dengan baik sesuai dengan maksud penyusunannya,

baik mengenai metode, pendekatan maupun tehnik

pengajarannya.”’

2. Ciri-ciri buku pelajaran yang baik
Drs. Syamsuddin dalam bukunya “Metodologi Pengajaran Bahasa

Arab (analisis text book bahasa Arab)”, menjelaskan tentang ciri-ciri buku

pelajaran bahasa; Arab yang baik, sebagai berikut:

a. Tujuan yang ingin dicapai harus jelas
Olleh karena itu, penulis buku harus merumuskan tujuan yang ingin
dicapai secara jelas sehingga mudah difahami oleh pemakainya

b. Sc'asua;i dengan tingkat maupun potensi Siswa yang akan
mempelajarinya, penulis buku mendasarkan pada analisis non-
linguistik atau kultural siswa kemudian dibandingkan dengan aspek-
aspek bahasa Arab, sehingga didapat perbedaan dan persamaan antara
bahasa siswa dan bahasa Arab.

c. Adanya analisis edukatif
Adanya penyesuaian buku pelajaran dengan siswa, penyesuaian
tersebut adalah penyesuaian buku pelajaran bahasa Arab, didasarkan
pada pertimbangan usia siswa, kemampuan, pengetahuan, maupun
kecenderungan siswa, sebab dengan pertimbangan tersebut di atas
akan merﬂpengaruhi pendekatan, metode, teknik, maupun materi-

materi yang terdapat dalam buku pelajaran.

¥ Ibid., him. 31
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d. Adanya penyesuaian antara buku pelajaran dengan guru penulis harus
mampu membayangkan dan meperkirakan dengan tepat kualitas guril

yang akan menggunakan buku pelajarap bahasa Arab tersebut.”’

3. Penjenjangan Program Pengajaran
Untuk mencapai pengajaran bahasa arab maka program
pengajarannya harus berjenjang dan masing-masing jenjang harus saling
mendukung, sehingga pengajaran bahasa Arab dalam hal ini dapat dibagi
menjadi empat jenjang atau marhalah, antara lain:

d. Mar.{zai;'ab mubtadiin

b. Marhalah mutawasitah

¢. Marhalah mutaqaddimin

d Marlza]ab nihayalf’

Dalam hal ini Depag merumuskan tujuan pengajaran bahasa Arab
pada tingkat pemula/dasar, yaitu:

a. Menguasai bahasa Arab untuk mengetahui tata bunyi dan ucapan tepat
menganal bentuk kata, pola-pola kalimat dan strukiur kalimat dan
mengerti pokok-pokok kaidah tata bahasa Arab secara induktif.

b. Kemampuan membaca dengan suara keras (reading aloud) dan

membaca dalam hati (silent reading).

% 7bid., him. 33-37
2 Drs, Busyairi Madjidi, Metode Pengaaran Bahasa Arab (Penerapan Audio Lingual

Method dalam All in One System), Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1994, him. 44.




Kemampuan membaca dan menggunakan bahasa masa kini
(kontemporer) ~yang umum digunakan  sehari-hari dengaﬂ
menitikberatkan pada bahasa lisan.

Penguasaan bahasa lisan memang lebih diutamakan tetapi aturan yang
digunakan harus memungkinkan perclehan pada penguasaan bahasa
tertulis tanpa terlalu banyak kesulitan.

Penguasaan bahasa yang dapat menjamin adanya komunikasi dalam
situasi sek;aﬁ-haﬁ,

Kemampuan semua yang dipahami serta kemampuan membaca dan
menulis apa yang dikatakan.??

Qowa'id yang diajarkan pada tingkat pemula tidak perlu

memberikan . semua kaidah nahwu dan sharaf akan tetapi hanya

memberiken pengenalan pola-pola pokok untuk mempermudah

pemahaman peserta didik tingkat pemula. Adapun gowa 'id yang diajarkan

pada peserta didik tingkat pemula antara lain :

a.

b.

Adatut ta’rif wa tankir

Ism mufrod, Mudzakar dan mu’anats

Ism isyarah mudzakar mufrod dan mu’anats mufrod
Dhomir mux}fasil mufrod, mudzakar dan mu’anats
Adawatu al-Istitham |
J u'mlah ismiyah dengan ism fa’il atau ism maf’ul.

Shifat mudzakar-mu’anats

2 Tim Penyusun Buku Pedoman Buku Bahasa Arab Dijen Binbaga 1975, Pedomarn
Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Aguma Islam him. 170.
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I’rab isim mufrad dan isin mudhof -
Pengguiiaan inna

Penggunaan kaana

Penggunaan kully, ba’dhu dan ghaira

Dhomir muttasil mufrad

. Mutsana (ism-ism isyarah maupun dhomir munfasil)

Jama’ mudzakar salim .

Jama’ mu’anats salim

bentuk yang terpenting dari jama ' taksir
bilangan 1 — 1000

Fi’il dan macam-macamnya

Jumlah Fi’liyah

Fi’il mashub

Fi’il majzum

Nafyu £i’il mudhori’, madhi, dan mustagpbal

w. Ism magqshur dan ism manqush® ~

Pada marhalah mubtadin, kosa kata yang akan diajarkan

mencapai 1000 kata, sedang waktu yang dibutuhkan sebanyak 250 jam,

dengan perincian 200 jam untuk pelajaran di dalam kelas, dan 50 jam

untuk latihan dengan kaset dan alat peraga atau audio visual aid, di

B Ibid., him. 189




samping itu juga murid diberi tugas sampingan untuk pelajaran dan
menghapal **

Pad: marhalah kedua (mutawasitah) rencana pelajarannya adalah
pembinaan kosa kata sampai 2000 kata, sedangkan waktu yang diperlukan
untuk pengajaran pada marhalah ini sebanyak 250 jam dengan perincian
sebagaimana pada marhalah pertama, demikian juga pada marhalah ketiga
dan keempat rﬁasing—masing memerlukan waktu pengajaran 250 jam.25

Pada program pengajaran pada marhalah mutaqaddimin,
perbendaharaan-kata yang diajarkan dari 2000 kata sampai 3000 kata
dengan alokasi waktu 250 jam,26 sedang pada program pengajaran
marhalah keempat atau nihgyah, diajarkan perbendaharaan kata dari 3000
kata sampai 4000 kata dengan alokasi waktu 250 jam, jadi jumlah jam
pelajarap dalam empat marhalah sebanyak 1000 jam dengan perincian 800,
untuk pengajaran il di kelas, dan 200 jam untuk latihan atau di

laboratorium, sedangkan kosa kata yang diajarkan dalam empat marhalah

* ini sebanyak 4000 kata, jadi tiap marhalah diajarkan rata-rata 1000 kata.”’

. Seleksi, Gradasi, dan Repetisi
a. Seleksi |
‘Dalam pengajaran bahasa tidak satu metode pun yang dapat
mengajarkan semua aspek yang ada dalam bahasa. Suatu metode

mengajar bahasa bagaimanapun juga harus mengadakan seleksi

* Busyairi Madjidi, Op. Cit., hlm. 50
2 1bid,, him 51

2 1pid,, him. 93

* Ibid., nim. 100




terhadap materi yang akan diajarkan, baik seleksi unsur tata bunyi,
kosa kata, tata makna atau semantik maupun gramatikal.”®
Pada saat menyeleksi materi bahasa yang akan diajarkan ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi, antara lain:
1) tujujan‘program pengajaran bahasa
2) tingkat kemahiran siswa
3) lama program pengag'ararf"9
Adapun hal-hal yang dapat diukur dalam seleksi meliputi
kualitas bahasa yang akan dipilih, proporsi dalam tiap-tiap kelompok
masalah dan faedah masalah yang dipilih, dengan memperhatikan
seperti di atas selanjutnya dapat ditentukan beberapa jumlah fonetik,
tata bahasa, kosa kata dan semantik atau tata makna.’® Di dalam
seleksi bahasa yang paling mudah adalah menyelgksi kosa kata yang
meliputi kata benda, kata kerja, kriteria yang digunakan sebagai dasar
untuk merlyeleksi kata adalah:
a) Frequencjz
Seleksi yang didasarkan pada frekuensi diperoleh dengan cara
mengambil contéh materi yang sering digunakan dikurang

kemudian disusun menurut frekuensi penggunaannya.

% Mulyanto Sumardi, Op. Cit., him. 42

¥ Ibid., him 43

® Ny. M. Moelono, M.A., (pen.), Analisa Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit FKKS. IKIP 1973), him. 211 -
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b) Range
Yai‘ifu luas daerah pemakaiannya suatu kata yang terdapat dalam
situasi tertentu, meski frequensinya tinggi. Makin luas daerah
pemakaian suatu kata, makin penting frequensinya. Kata-kata
yang memiliki range yang paling luas biasanya disebut dengan
structz;re word, yaitu kata-kata yang tidak memiliki arti leksikal,
tetapi mempunyai fungsi yang paling penting dalam struktur
kalimat dan memberi arti tertentu secara gramatikal.

¢) Availability
Yaitu pemilihan suatu item atau ikatan yang paling tepat dan
diperlul;an dalam situési tertentu.

d) Coverage
[alah kemampuan suatu kata untuk méncakup beberapa arti kata
yang mempunyai daya cakup luas itulah yang dipilih.

e)' Learned ability |
Talah pemilihan suatu item kata karena item atau kata tersebut
mudah dipelajari dan ada kesamean dengan bahasa mahasiswa
(cognote).”!

b. Gradasi
Setelah materi diseleksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyusun materi tahap demi tahap, karena materi yang telah diseleksi

"' Mulyanto Sumardi, Op. Cit., him. 47-48.
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tidak mungkin digjarkan dalam satu kali pertemuan melainkan harus
bertahap dan berangsur-angsur

Secara historis, prinsip gradasi dalam pengajaran bahasa sudah
dikenal di Eropa pada akhir masa Renasisance. Pada tahun 1539 Vires
dalam De diseiplini menguraikan secara garis besar prinsip-prinsip
mengajar secara bertahap atau gradea instruction. Dijelaskan bahwa
trap pelajaran secara otomatis menganiarkan pelajaran berikutnya.
Commenius salah scorang yang dasar Commenius, salah seorang yang
meletakkan dasar prinsip-prinsip gradasi secara otomatis. Prinsip
utarhanya ialah bahwa setiap pengetahuan datang betahap atau
berangsur-angsur. Bagi Commenius, pengajaran yang baik adalah
pengajaran yang memungkinkan sseseorang belajar cepat, senag dan
mendalam. Hal ini dapat dicapai kalau metode mengajarnya yang
digunakan menganut prinsip gradasi.

Commenius berpendapat bahwa gradasi yang sistematis akan
mengalami kesulitan mempelajari bahasa, dengan cara menusun materi
pelajara;x yang ada kedalam bagian-bagian yang berurutan tahap demi
tahap.

Pelaran permulaan harus diberikan sccara tepat dan difahami,
kalau pelaran permulaan belum difahami dengan baik, tidak
dilanjutkan pada pelajaran berikutnya. Semua bagian harus terjalin
dengan baik satu sama lainnya, sehingga antara satu bagian dengan

baian lain dirasakan ada progrési yang teratur.
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Hal-hal yang berhubungan harus diajarkan bersamaan,
demikian juga lawan kata dan puralisme. Unit-unit yang memliki
makna konkrit sebelum ia memiliki makna abstrak, yang sederhana
sebelum yang sulit dan éetcrusnya.

Pada awal abad ke 20 Breal mengemukakan prinsip yang
intinya ialah bahwa pengajaran bahasa hendaknya dimulai dengan
mengajarkan struktur kalimat bukan dafiar kosa kata dan kaidah-
kéidah gramatika.

Pada tahun 1922 Briod mengutarakan prinsip-prinsip yang
dapat dibenarkan untuk gradasi kosa kata, arti dan gramatika. Menurut
Briod setiap item yang diajarkan harus memperkuat item yang
diajarkan sebelumya. Dan merupakan pengantar terhadap item
berikutnya. Hal ini penting untuk menghindarkan oleh para ahli ilmu
Jiwa retroactive in hibition. Yaitu hambatan yang disebabkan materi

“baru yang dipalajari mengacaukan materi lama. Dalam gradasi yang
baik materi baru justru menguatkan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Dalam ilmu jiwa prose ini disebut facilitation.

Prinsip apapun yang digunakan dalam gradasi materi yang ada
dalam metode biasanya mengalami proses ‘pengelompokan  dan
pengaturan kedalam sekuensi atau urutan penyajian. Seperti kita
ketahui bahasa adalah sistemn dan struktur yang terdiri atas tata bunyi,

tata kata, tata kalimat. Dan tata makna yang dapat diajarkan secara
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terpisah atau bersamaan. Masing-masing komponen dapat dijalin

kedalam struktur yang dapat diatur dalam bagian sekuensi.’?

¢. Repetisi
T;;juan akhir dari seseorang mempelajar bahasa asing adalah
| agar dapat menggunakan bahasa sccara lisan dan tulisan secara tepat,
fasih, dan dapat berkomunikasi dengan pemakai bahasa tersebut,
dengan kata lain tujuan pengajaran bahasa adalah untuk mencapal
| empat kemahiran pokok berbakasa:
1) kemahiran pengungkapan (i} 5 )lg-)
2) ;ker‘nahiran menyimak / listening (g'u:.»ys o,lg)
3) kemahiran membaca / reading ( 35! Al 3 ,lg)

4) kemahiran menulis / writting @S 5 lga)

Untuk mencapai kemahiran di atas, memerlukan latihan-latihan
yang berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaaan yang baik.
Semakin banyak frekuensi penggolongannya, semakin baik

kemampuan bahasanya.

H. Tinjauan Pustaka
Setelah penulis melakukan penelusuran, pengkajian lewat skripsi yang
ada di UPT perpustakaan UIN, penulis menemukan skripsi yang berjudul:

i

32 1bid hlm. 47 - SO
3 Busyairi Madjidi, Op. Cit., him. 25-68.
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yang ditulis oleh Anang Zamroni rﬁahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, lulus tahun 2000. Skripsi tersebut memfokuskan pada
kesesuaian buku.dengan guru, murid dan metode yang digunakan dari aspek
penyusunan buku pelajaran. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
adalah mencoba mengetahui sesuaikah buku Durusullughah al-‘Arabiyyah
dari segi kosa kata, bacaan dan struktur bagi peserta didik tingkat pemula non
Arab dah untuk mengetahui bagaimana penerapan seleksi, gradasi dan repetisi
dalam buku tersebut. Hal inilah yang membedakan fokus penelitian yang
penulis lakukah denéan penelitian saudara Anang Zamroni. Keduanya untuk
mengetahui secara mendalam tentang fext book tersebut. Adapun di luar
pembabasan ini ada juga ditemui pembahasan mengenai fex/ book bahasa
Arab seperti skripsi saudari Iis al-Istikhoroh mahasiswi Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga, lulus tahun 2003 yang berjudul “Telaah Buku Pelajaran
Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kelas Satu karya Drs HD Hidayat dkk.”.
Skripsi ini menelaah materi bahasa Arab dalam buku bahasa Arab karya Drs
HD Hidayat dkk untuk kelas satu serta metode penyampiannya.

Adapun buku-buku yang ada kaitannya yang mémbahas tentang rext
book yaitu buku ‘n‘Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Analisis 7ext Book |
Bahasa Arab)” karya Drs. Syamsuddin. Buku tersebut menerangkan tentang
text book pelajargn bahasa Arab, pengertian dan pentingnya fext book dalam

proses belajar mengajar dan problematika rext book bahasa Arab, beberapa
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masalah text. book dan usaha-usaha pcnyélesaiannya serta text book pelajaran
bahasa Arab yang baik. Seperti materi fext book bahasa Arab, materi
pendukung dan ciri-ciri fext book bahasa Arab yang baik. Buku ini yang
dijadikan sebagai pijakan untuk menganalisis buku Durusullughah al-
‘Arabiyyah. Buku Pengajaran Bahasa Asing (Tinjauan dari Segi Metodologi)
karya Mulyanto Sumardi dan masih banyak buku lain yang ada kaitannya

dengan text book.

Sistematika Pembahasan

Penjelasan tentang sistematika pembahasan ini- dimaksudkan untuk
memberikan gambaran umum susunan bab demi bab yang akan diuraikan
dalam s}kripsi ini. Adapun sistematikanya adalah sebagai' berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat isi antara lain:
penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan
judul, tujua@ dan kegunaan penelitian, metode penelitian, kerangka teord,
tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua pembahasan yang berkaitan dengan gambaran umum buku
Durusullughdh al-'Arabiyyah, berisi pembahasan tentang latar belakang
penyusunan buku teks Durusullughah al-'Arabiyyah, profil buku |
Durusutlughah (;l- ‘Arabiyyah dan biografi penyusun buku tersebut.

" Bab ketiga pembahasan analisis buku teks Durusullughah al-'drabiyah
meliputi isi bukﬁ Durusullughah ai-'Arabiyah dan seleksi, gradasi, dan repetisi

buku tersebut.
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Bab keempat penutup, sebagai bab yang paling akhir pada bab ini yang
berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Demikian sekilas gambaran mengenai sistematika yang digunakan

dalam pembahasan ini.




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah penulis menganalisis buku Durusullughah al-‘Arabiyyah karya

Imam ZarkaS);i dan Imam Syu’bani, sebagaimana yang telah penulis uraikan

pada bab II dan bab 111, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut,

1. Materi yang 'disajikan dalam buku tersebut diiihat da;i segi kosa kata, bacaan
dan struktur. Sudah sesuai bagi peserta didik tingkat pemula non-Arab
(mﬁrhalah mubtadiin). Hal ini dapat dilikat dalam buku tersebut. Kosa kata
yang disajikan adalah kosa kata yang sering digunakan sehari-hari di sekolah,
di rumah,: maupun di masyarakat. Bacaan yang disajikan sebagian besar
dalam bentuk percakapan, Hal iri untuk mendorong peserta didik untuk dapat
mempraktekan langsung, disamping untuk menghilangkan rasa jenuh peserta
didik. Akan‘ tetapi, ada juga bacaan yang disajikan dalam bentuk karangan
walaupun hanya beberapa saja. Untuk struktur, penulis menggunakan tolak
ukur buku pedoman pengajaran bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Islam
yang diterbitkan Dirjen Bimbaga DEPAG RI. Dari kesemua struktur yang
disajikan dalam buku tersebut, ada beberapa struktur yang tidak disajikan,
yaitu: i’rob mufrod dan isim mudof serta isim magshur dan manghus. Dari

- seraua materi yang ada dalam buku tersebut, penyusun cenderung pada salah
satu kemahiran berbahasa yaitu kemahiran berbicara ( Blaall 5l S35 jlea )
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2. Penerapan seleksi, gradasi dan repetisi telah dilakukan oleh penyusun buku.
Hal ini dapat dilihat dari seleksi materi, materi yang ada menggunakan kosa
kata yang sering digunakan sehari-hari di sekolah, di rumah dan di
masyarakat. Demikian juga dari pentahapannya (penggradasian) yang telah
dilakukannyakarena materi yang disajikan diawali materi yang mudah
kemudian yang agak sulit dan selanjutnya yang sulit, dari kosa kata yang
memiliki makna kongkrit kemudian kosa kata yang memiliki makna abstrak,
begitu juga repetisi (pengulangan) sudah dilakuka.nnya. Meskipun masih

: bagxyak kosa kata yang memiliki frekuens: satu kali dan tidak diulang pada

pelajaran lain.

B. Saran

Setelah penulis mengkaji seara mendalam terhadap buku tersebut, penulis
memberikan saran-saran atau masukan-masukan kepada penyusun buku, perfama
untuk melengkapi daftar isi pada buku Durusullughah al-Arabiyyah jilid satu, Hal
in1 dapat memt;antu para peserta didik untuk mempelajari buku tersebut. Kedu;z,
mencantumkan Izin Standar Book Nasional (ISBN) sehingga hak cipta buku
tersebut dilindungi oleh Undang-Undang. Ketiga, untuk para pengajar yang
menggunakan buku Durusullughah al-Arabiyyah dalam kegiatan péxﬁbelajaran
sebagai buku ac_uannya/pokok untuk menggunakan metode langsung (/ndirect
Method) serta menghindari penerjemahan arti ke bahasa ibu. Hal ini dapat
dilakukan apabila dalam keadaan fpendesak Keempat, untuk peserta didik, para

peserta didik harus bisa menulis dan membaca huruf hijaiyah, hal ini sebagai
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dasar dan lebih mempermudah peserta didik dalam belajar bahasa arab khususnya

menggunakan buku tersebut.

. Kata Penutup

Tidak ada kata akhir yang dapat penulis ungkapkan kecuali syukur
alhamdulillah kepada Allah Swt. karena dengan rahmat, taufik, hidayah dan
inayah-Nya, sehingga skripsi ini terselesaikan. Selanjutnya penulis mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu penulis baik berupa
bantuan materil maupun spirit hingga selesainya skripsi ini.

Renulis menyadari masih banyak kekurangan yar;g ada dalam skripsi ini,
untuk ity pem;ﬁs mengharap saran dan kritik dari semua pihak demi
kesempurnaanya dan penulis akhirnys berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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